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Abstract. This study aims to describe the feasibility of learning Indonesian language
learning videos in WELING E-Learning. This research is qualitative descriptive research
with a case study approach. The results of this research data come from the evaluation of
learning media validation questionnaires using the LORI evaluation framework which has
8 indicators, namely content quality, learning goal alignment, feedback and adaptation,
motivation, presentation design, interaction usability, accessibility, reusability, standards
compliance which will be divided into 2 aspects, namely media aspects and material
aspects. Assessment of the feasibility of learning media was carried out by 3 learning
media experts, 3 learning material experts, and 6 elementary school teachers. Apart from
using a questionnaire assessment, the video was also tested on fifth grade students at SD
Ta'Mirul Islam Surakarta. There are 7 Indonesian learning videos in WELING E-Learning
which have very good results to be used as learning media with several revisions.
Keywords : Learning media, learning videos, Feasibility of learning media

1. Pendahuluan
Dalam proses menerima ilmu disekolah, suasana belajar yang menyenangkan sangat penting di bentuk
didalam kelas. Suasana belajar dapat dibentuk dengan menyiapkan metode tertentu yang diterapkan
dalam pelaksanaan pembelajaran[1]. Seorang guru perlu memiliki kemampuan untuk menciptakan
suasana belajar yang mengasyikkan dan menarik bagi para siswa, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton. Penggunaan media pembelajaran memberikan
keuntungan dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan tanpa menimbulkan tekanan [2].
Penggunaan media dalam proses pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, tetapi juga bisa membantu pendidik dalam melaksanakan sebagian tugas
mereka dalam mengkomunikasikan materi [3]. Sehingga penggunaan media pembelajaran dalam
konteks pengajaran akan menghasilkan proses belajar yang efektif, berpartisipasi, dan bernilai positif
[4]. Adanya perkembangan teknologi yang terjadi pada saat ini, guru juga bisa memanfaatkannya
sebagai media pembelajaran. Salah satunya adalah menggunakan teknologi website, banyak website
yang menyediakan berbagai macam informasi atau materi mengenai bahan pembelajaran yang bisa
digunakan oleh peserta didik atau pendidik. YouTube merupakan salah satu website yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran [5].

Penggunaan video pembelajaran pada platform YouTube sangat berguna untuk meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik. Sebagian peserta didik lebih tertarik dengan video visual
dibandingkan dengan penyampaian secara umum menggunakan buku karena media pembelajaran
video dibuat dengan lebih menarik [5]. Tujuan dari menggunakan YouTube sebagai media
pembelajaran adalah untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan

mailto:sekaraa.ay@gmail.com


54 Volume 11, Nomer 5, Didaktika Dwija Indria 53-57

interaktif bagi peserta didik. [6]. Hal tersebutlah yang menjadikan video pembelajaran yang ada di
platform YouTube bisa menjadi pilihan media pembelajaran, salah satunya sebagai media
pembelajaran pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
komponen pembelajaran yang disampaikan di seluruh tingkatan pendidikan, termasuk di tingkat
sekolah dasar [7]. Pengaplikasian media video pembelajaran pada pelajaran Bahasa Indonesia dapat
memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta didik sehingga pemahaman peserta didik
mengenai materi Bahasa Indonesia akan lebih mudah [8]. Pembelajaran bahasa meliputi
pengembangan keterampilan berbahasa, apresiasi terhadap sastra, dan kemampuan untuk menghargai
karya sastra. [9].
E-Learning Weling adalah channel YouTube yang menyediakan banyak video pembelajaran yang

cocok digunakan oleh siswa kelas V sekolah dasar karena memuat materi Pelajaran kelas 5. Ada 5
materi mata pelajaran yang dapat di akses oleh peserta didik, yaitu Matematika, Bahasa Indonesia,
PKN, IPS, dan IPA. Video pembelajaran yang di sajikan pun sangat bervariasi membuat peserta didik
tidak merasa bosan saat menonton. Akan tetapi, hal tersebut tidak memungkiri bahwa penyajian video
pada platform YouTube E-LearningWeling dikatakan layak untuk menjadi video pembelajaran. Perlu
dilakukan analisis pada video pembelajaran yang terdapat pada platform YouTube, apakah video yang
di tayangkan layak atau tidak. Penelitian yang dilakukan oleh [10] dan [11] dengan pembahasan
mengenai analisis Kelayakan Video Pembelajaran pada Platform YouTube. Kedua penelitian tersebut
menyatakan bahwa video pembelajaran pada platform YouTube dinyatakan layak sebagai media
pembelajaran dengan penilaian yang menggnakan acuan dari Badan Standar Nasional Pendidikan.

Keterbaruan pada penelitian ini yaitu peneliti akan menganalisis tujuh video pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam E-Learning WELING. Penilaian video menggunakan framework evaluasi LORI
dengan 8 indikator yaitu content quality, learning goal alignment, feedback and adaptation,
motivation, presentation design, interaction usability, accessibility,, standards compliance [12].

2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Objek penelitian merupakan video
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam E-Learning WELING. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket penilaian media pembelajaran. Penilaian video pembelajaran dilakukan oleh
3 ahli materi pembelajaran, 3 ahli media pembelajaran, dan 6 guru kelas 5 Sekolah Dasar. Data yang
diperoleh dari proses validasi adalah data dalam bentuk kuantitatif. Untuk menghitung nilai validitas,
digunakan rumus sebagai berikut:

Gambar 1. Rumus perhitungan validasi

Setelah melakukan perhitungan berdasarkan gambar 1, data kemudian dianalisis secara deskriptif-
kuantitatif menggunakan persentase. Hasil persentase tersebut kemudian dapat diinterpretasikan
berdasarkan kriteria interpretasi skor yang dibagi menjadi lima predikat yaitu "Sangat kurang layak,
kurang layak, cukup layak, layak, dan sangat layak"[13]. Media video pembelajaran dapat
dikategorikan sebagai baik jika memperoleh persentase secara konseptual sebesar 61% atau lebih.
Pada penelitian ini, digunakan teknik analisis data berdasarkan model Miles dan Huberman yang
terdiri dari tiga tahap analisis. yaitu data condensation, data display, dan conclusion [14]. Teknik uji
validitas data menggunakan Focus Group Discussion (FGD).

3. Hasil dan Pembahasan
Validasi video pembelajaran dibagi menjadi 2 yaitu aspek materi dan aspek media. Aspek materi
terdiri dari beberapa indikator penilaian yaitu kualitas isi, tujuan pembelajaran, umpan balik dan
adaptasi, dan motivasi. Pada aspek media meliputi beberapa indikator penilaian yaitu desain
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presentasi/tampilan, kemudahan interaksi, aksesbilitas, dan standar kepatuhan. Berikut merupakan
hasil dari validasi setiap video pembelajaran.

Tabel 1 Persentase validitas video pembelajaran

Video Pembelajaran Aspek
Materi

Aspek
Media

Video 1 (Ide Pokok) 80% 89%
Video 2 (Pantun) 83% 89%
Video 3 (Iklan Media Cetak) 83% 85%
Video 4 (Teks Narasi Sejarah) 80% 85%
Video 5 (Iklan Media Elektronik) 78% 88%
Video 6 (Kalimat Efektif) 77% 85%
Video 7 (Ringkasan) 82% 84%

Tabel 1. menunjukan persentase aspek materi tertinggi yaitu sebesar 83% pada video 2 dan
video 3, sedangkan persentase terendah yaitu 77% pada video 6. Video 2 dan video 3 mendapat skor
sangat tinggi pada indikator kualitas isi. Kualitas isi memiliki beberapa faktor penilaian salah satunya
keakuratan konsep dan definisi, penyajian materi yang runtut, dan materi pembelajaran yang up to
date, Tujuan dari memiliki butir keakuratan konsep dan definisi adalah untuk mencegah kemungkinan
terjadinya pemahaman yang keliru di kalangan peserta didik [15]. Dalam media pembelajaran,
penyajian materi yang terstruktur dan komprehensif sangat penting. Hal ini dikarenakan proses belajar
merupakan perjalanan yang berkesinambungan dan dapat menyebabkan perubahan dalam pemahaman
dan pengetahuan peserta didik [16]. Media merupakan aspek penting dalam pelaksanaan pembelajaran
[17] Oleh karena itu, menyajikan materi secara runtut dan lengkap membantu memfasilitasi proses
pembelajaran yang efektif dan meminimalkan risiko kesalahpahaman. Materi pada media
pembelajaran juga harus up to date sesuai dengan perkembangan jaman [18] .

Video 6 materi kalimat efektif mendapatkan skor kurang baik pada aspek materi yaitu indikator
penilaian umpan balik dan adaptasi. Indikator ini merupakan indikator penting yang harus ada dalam
pembelajaran, adanya umpan balik dan adaptasi dari peserta didik menandakan bahwa kegiatan
pembelajaran terlihat sangat interaktif. Memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran
merupakan langkah untuk memastikan apakah tujuan pembelajaran telah berhasil dicapai oleh peserta
didik atau belum [19].

Aspek media persentase tertinggi yaitu sebesar 89% pada video 1 dan video 2, sedangkan
persentase terendah yaitu 84% pada video 7. Video 1 dan 2 mendapatkan skor sangat tinggi pada
indikator kemudahan interaksi. Peran penting dari kemudahan mengakses media pembelajaran adalah
meningkatkan kesempatan bagi peserta didik untuk mempelajari kembali materi diluar jam pelajaran
[20]. Jika peserta didik dengan mudah mengakses media pembelajaran diluar jam pelajaran, mereka
bisa mengulang materi yang belum mereka pahami secara berkala. Media belajar yang sesuai dapat
memudahkan siswa dalam belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya [21]

Video 7 mendapatkan skor kurang baik pada indikator aksesbilitas. Faktor dari indikator ini sangat
membantu jika audio pada video terdengar kurang jelas, karena adanya transkip teks audio. Transkip
teks juga sangat membantu peserta didik yang mengalami gangguan pada pendengarannya atau biasa
disebut tunarungu. Anak tunarungu mengalami keterbatasan dalam mendengar bahasa, namun mereka
mengatasi hal tersebut dengan belajar dari lingkungan sekitarnya melalui pengamatan visual
menggunakan mata [22].Peserta didik yang mengalami keterbatasan dalam pendengaran memiliki
kemampuan untuk menggunakan indera lain yang masih normal, seperti penglihatan, sehingga mereka
dapat melihat dan mengingat sebagian ilmu pengetahuan yang diberikan [23].

Berdasarkan hasil tersebut, persentase dari kedua aspek tersebut berada pada aspek materi. Dari
penjelasan tersebut, terlihat bahwa pembuat video pembelajaran masih kurang berhati-hati dalam
menyusun materi. Mengingat pentingnya aspek materi, hal ini sungguh disayangkan. Berdasarkan
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perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan, persentase tingkat kelayakan video pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam E-LearningWELING secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 2. Persentase kelayakan video pembelajaran

Video Pembelajaran Persentase
Kelayakan Keterangan

Video 1 (Ide Pokok) 84,5% Sangat Layak
Video 2 (Pantun) 86% Sangat Layak
Video 3 (Iklan Media Cetak) 84% Sangat Layak
Video 4 (Teks Narasi Sejarah) 82,5% Sangat Layak
Video 5 (Iklan Media Elektronik) 83% Sangat Layak
Video 6 (Kalimat Efektif) 81% Sangat Layak
Video 7 (Ringkasan) 83% Sangat Layak

Tabel 2. Menunjukan perhitungan data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa persentase
kelayakan dari 7 media video pembelajaran Bahasa Indonesia dalam E-Learning WELING berkisar
antara 81%- 100%. Dengan mengacu pada kriteria persentase kategori kevalidan yang tercantum pada
tabel 1, semua video tersebut termasuk dalam kategori "Sangat Layak". Oleh karena itu, hasil tersebut
menyimpulkan bahwa video pembelajaran Bahasa Indonesia dalam E-Learning WELING dapat
digunakan sebagai media pembelajaran atau sumber bahan ajar yang layak.

Hasil dari evaluasi data menunjukkan bahwa semua video pembelajaran dinilai "Sangat Layak"
berdasarkan kriteria kelayakan yang telah ditetapkan. Namun demikian, ada beberapa catatan yang
perlu diperhatikan sebagai masukan dan koreksi ke depan bagi pembuat konten pendidikan dalam
proses pembuatan media video pembelajaran. Detail mengenai catatan tersebut terdapat pada tabel 4
yang mencakup seluruh data video pembelajaran yang dievaluasi..
Tabel 3. Catatan terhadap video pembelajaran Bahasa Indonesia E-Learning WELING

No. Aspek Catatan Video
1. Aspek

Materi
a. Kalaimat yang digunakan masih menggunakan dialek

daerah
1

b. Masih ada kalimat yang kurang baku 2,4
c. Ada beberapa materi yang kurang lengkap 1,2
d. Tujuan pembelajaran yang belum jelas atau belum

tersampaikan
1, 3, 4, 5, 6

e. Gunakan penulisan sesuai dengan aturan EYD 1, 4, 5
f. Latihan soal perlu ditampilkan 7

2. Aspek
Media

a. Background dan animasi perlu dilakukan perbaikan 2
b. Audio terlalu kecil atau tidak stabil 1, 3, 4, 5, 7
c. Greenscreen yang harus dirapihkan agar tidak terlihat

atau muncul
6

d. Warna serta ukuran tulisan perlu perbaikan 2, 3, 4, 5, 7
e. Tempo penyampaian diperlambat 1, 2
f. Komposisi narasumber perlu diperhatikan 6, 7

Tabel 3. Menunjukan sebagian video memiliki beberapa catatan pada aspek materi yaitu belum
adanya tujuan pembelajaran yang belum jelas atau belum disampaikan. Menguraikan tujuan
pembelajaran dengan jelas dapat memberikan dukungan bagi para guru dalam beberapa hal, seperti
menentukan konten pembelajaran, memilih metode atau strategi pembelajaran yang tepat, memilih alat,
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media, dan sumber belajar yang sesuai, serta merancang alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan
belajar peserta didik [24]. Pada aspek media, video pembelajaran juga memiliki beberapa catetan yaitu
mengenai audio yang terlalu kecil atau tidak stabil serta pemilihan warna dan ukuran font tulisan yang
perlu diperbaiki.

4. Kesimpulan
Kehadiran sumber materi berupa media video pembelajaran yang mudah diakses melalui

platform Youtube memiliki manfaat yang signifikan dalam proses belajar peserta didik. Dengan
melakukan analisis media video pembelajaran bahasa Indonesia dalam E-Learning WELING, dapat
menilai seberapa layak media video tersebut sebagai referensi tambahan materi bagi peserta didik.
Hasil evaluasi kelayakan video pembelajaran Bahasa Indonesia di E-LearningWELING menunjukkan
bahwa dari segi materi dan media, video-video tersebut dinilai "Sangat Layak" sebagai materi
tambahan bagi peserta didik. Namun, perlu diperhatikan bahwa terdapat beberapa catatan yang
menunjukkan bahwa video pembelajaran Bahasa Indonesia di E-Learning WELING masih
memerlukan perbaikan ke depannya.

Implikasi teoritis penelitian ini mengindikasikan bahwa dari penelitian ini dapat memberikan
informasi baru mengenai penilaian media pembelajaran yang digunakan dalam dunia pendidikan.
Sebuah media pembelajaran perlu dilakuakan uji kelayakan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran tersebut sebelum digunakan. Implikasi praktis penelitian ini juga bermanfaat bagi guru
untuk bisa menggunakan media pembelajaran bahasa Indonesia dalam E-Learning WELING dengan
memperhatikan beberapa catatan yang ada agar tidak terjadi miskonsepsi dan tercapainya tujuan
pembelajaran. Penelitian ini juga bisa menjadi referensi bagi penelitian yang akan mendatang.
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